
BAB IV 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Bagi masyarakat Batak Toba perkawinan merupakan sebuah peristiwa 

penting yang menyatukan 2 keluarga yang dibuat dalam sebuah upacara.  Upacara 

perkawinan adat Batak Toba merupakan suatu bentuk acara yang dilaksanakan 

secara bertahap dan berututan. Terdapat beberapa aspek yang mendukung 

keberlangsungan upacara tersebut. Baik aspek musikal maupun non musikal. 

Dalam upacara perkawinan adat Batak Toba terdapat musik yang sangat berperan 

pada upacara tersebut, yaitu Sulkibta.   

Sulkibta disajikan dengan cara diminta oleh seorang paminta. Lagu yang 

dimainkan tidak hanya lagu tradisional Batak Toba melainkan beberapa lagu pop 

Batak, lagu rohani, dan lainnya sesuai dengan kebutuhan rangkaian acara. Sulkibta 

dapat memenuhi keperluan upacara adat perkawinan dan dinikmati oleh peserta 

yang hadir. Hal tersebut dapat diamati ketika pada saat pelaksanaan upacara 

tersebut membuat peserta upacara turut merasakan haru dan bahagia. Selain itu 

sulkibta juga mampu berfungsi sebagai hiburan, komunikasi, pengungkapan 

emosional dan reaksi jasmani.  
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B. Saran 

Sulkibta merupakan salah satu bentuk pelesatarian budaya di jaman modern.  

Alat musik yang dimainkan dalam sulkibta tetap menonjolkan budaya Batak Toba 

melalui permainan sulim yang membawakan melodi uatam dalam setiap repertoar. 

Walaupun alat musik Batak Toba dimainkan bersamaan dengan alat musik Barat, 

masyarakat diharapkan tetap mempertahankan alat musik Batak Toba dalam 

setiap kegiatan upacara adat.  

Demkian pula pada skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, kritik dan 

saran masih dibutuhkan untuk penelitian selanjutnya.   
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GLOSARIUM  

Boras Sipir Ni Tondi  : Beras symbol berkat 

Dalihan Na  Tolu : Sistem kejerabatan masyrajat batak Toba yang 

  menjadi asas social 

Debata Mula Jadi Na Bolon : Tuhan yang maha kuasa 

Dekke : Ikan 

Dongan : Teman/ kerabat 

Esek-esek   : Acara syukuran 

Gondang  : Musik, ansambel.  

Gondang : lagu atau musik 

Hela  : Menantu Laki-laki 

Hula-hula : Keluarga dari marga ibu 

Jambar  : Bagian 

Keyboard  : Instrument yang menyurupai piano 

  menggunakan tenaga listrik yang dapat 

  menghasilkan berbagai jenis suara musik 

Malua : Lepas/ naik sidi kristen 

Mangulosi : Memberikan kain tenun 

Manortor  : Menari 

Marhata  : Berbicara/ Membahas 

Martumpol  : Bertemu 

Paranak  : pihak laki-laki 

Parboru  : Pihak perempuan 

Pargocci : Pemain musik Batak 

Parhata : Juru bicara adat 

Parumaen  : Menantu perempuan 

Raja Parhata  : Sebutan kepada juru biacara yang paham akan 

  adat Batak Toba 

Sadari  : Sehari  

Sahuta  : Satu kampung  
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Sinamot  : Mahar  

Somba  : Sembah / Hormat 

Sulim  : Alat  musik tiup batak toba 

Taganing  : alat musik perkusi Batak Toba 

Tandok : Tempat beras yang dijunjung 

Tardidi  : Baptis kudus  

Boras  : Beras 

Tulang : Paman 

Ulaon  : Kegiatan 

Ulaon Unjuk   : Upacara perkawinan adat Batak Toba oleh pihak 

  laki-laki 

Ulos  : Kain tenun khas Batak 
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LAMPIRAN 
 

 
Gambar 17. Foto bersama Pemain Sulkibta  

(Foto: Putra Harianja, 23 Maret 2019) 

 

 

 
Gambar 18. Foto Parhata bersama kelompok marga pihak laki-laki 

(Foto: Desi Sirait, 23 Maret 2019) 
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Gambar 19. Foto kedua mempelai besama orangtua laki-laki  

(Foto: Desi Sirait, 23 Maret 2019) 
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